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KATA PENGANTAR

Beberapa tahun terakhir ini telah berhasil dikembangkan itik
pedaging unggul yang merupakan persilangan antara entok jantan dengan
itik alabio betina, dikenal dengan sebutan tiktok yang memiliki
keunggulan dalam berat badan serta kadar lemaknya rendah.

Tiktok dapat menjadi altenatif usaha agribisnis yang menjanjikan
dengan pangsa pasar tertentu di DKI Jakarta, karena hasil kajian di
wilayah pinggiran kota Jakarta memberikan kenyataan bahwa usaha
peternakan tiktok secara terintegrasi dengan tanaman padi sawah sangat
menguntungkan dan dapat diandalkan sebagai sumber pendapatan
keluarga.

Keberhasilan sistem integrasi tiktok dengan padi sawah akan
memberikan dampak selain meningkatnya jumlah pasokan itik pedaging
di DKI Jakarta juga dapat membantu masyarakat dalam penyediaan
pangan sumber protein dan sumber pendapatan tambahan masyarakat
tani/peternak.

Semoga brosur ini bermanfaat dan dapat digunakan sebagai
petunjuk dalam mengusahakan tiktok secara terpadu dengan tanaman
padi.

Jakarta, Oktober 2006

Kepala Balai,

Ir. Suwandi, MS.
NIP. 080035558
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I. PENDAHULUAN

Itik adalah kelompok unggas yang mempunyai prospek pasar
yang sangat baik di wilayah DKI Jakarta, karena ciri produk unggas ini
diterima oleh masyarakat dan juga menjadi mata pencaharian penting
sebahagian masyarakat Betawi di daerah pinggiran kota.

Pemeliharaan terpadu antara tanaman padi sawah dengan itik
petelur sudah biasa dilakukan oleh peternak di Jakarta, terutama di
wilayah Jakarta Utara dan Jakarta Timur, karena hampir semua peternak
itik petelur juga mempunyai sawah baik berupa milik sendiri maupun
garapan yang disewa dari orang lain. Selain itu kedua wilayah tersebut
berada tidak jauh dari pantai dan dekat dengan pabrik pengolahan udang
sehingga mudah diperoleh bahan pakan sumber protein berupa ikan
rucah dan kepala udang.

Namun sistem pemeliharaan terpadu antara padi sawah dengan
itik pedaging sampai saat ini belum banyak dilakukan oleh petani/peternak.
Hal ini disebabkan karena tujuan utama pemeliharaan itik di Indonesia
adalah untuk memperoleh telur dan selain itu juga karena masih rendahnya
permintaan konsumen terhadap daging itik. Pada saat ini, itik yang
banyak dijual sebagai itik pedaging adalah itik petelur jantan muda yang
berumur 2-4 bulan, itik petelur betina afkir dan entok jantan/betina
dewasa.

Beberapa tahun terakhir ini telah berhasil dikembangkan itik
pedaging unggul yang merupakan persilangan dengan cara inseminasi
buatan (IB) antara entok jantan dengan itik betina/itik alabio yang biasa
dikenal dengaan nama Itik Serati. Itik persilangan ini sekarang disebut
“tiktok”, singkatan dari itik dan entok.












III. KEUNGGULAN TIKTOK

Tiktok mempunyai beberapa keunggulan, yaitu :

® Cepat tumbuh sehingga mempunyai bobot potong yang lebih besar

® Tekstur daging lebih empuk sehingga rasanya lebih gurih dan tidak
ada rasa amis seperti pada beberapa jenis itik lainnya. Oleh sebab itu
daging tiktok selain cocok untuk dijual dalam bentuk digoreng atau
dibakar, juga sangat cocok dijual sebagai sate daging itik yang cita
rasanya dapat bersaing dengan sate ayam atau sate kambing.

® Kadar lemak daging rendah. Kadar lemak daging paha tiktok hanya
1,50 %, dibandingkan dengan kadar lemak daging paha ayam ras
potong (broiler) yang mencapai 6,80%, demikian juga di bagian
dada ayam potong kadar lemak mencapai 1,30%. Perbedaan kadar
lemak tiktok dengan unggas lain bisa dilihat pada Tabel 1.

® Tiktok tidak mengandung antibiotik. Tidak adanya kandungan
antibiotik dalam daging disebabkan tiktok tidak rentan terhadap
penyakit, sehingga tidak perlu disuntik antibiotik.

Tabel 1. Kandungan lemak beberapa jenis unggas (%)

. Bagian Tubuh —_—
Jenis Unggas Dad ag Pala .
Ayam broiler 1,30 6,80
Ayam kampung| 0,80 4,40 I
Itik 0,70 4,40
Entok 1,40 2,26
Tiktok 1,00 1,50 -

Sumber : Simanjuntak (2002) Gambar 1. Tiktok
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keuntungan yang cukup tinggi karena dapat dipotong-potong menjadi
minimal 20 potong untuk dijual sebagai itik goreng dengan harga Rp.
3.000 - Rp. 3.500/potong. Selain itu penjual itik goreng juga diuntungkan
dari penjualan bagian isi perut dari tiktok yang jauh lebih banyak
jumlahnya daripada itik biasa. Bagian isi perut tersebut dapat dijual
dalam bentuk sate jeroan itik goreng yang terdiri dari campuran bagian
hati, rempela dan usus dengan harga Rp. 500,-/tusuk.

Itik pedaging yang dijual di wilayah DKI Jakarta berasal dari
itik betina afkir dan entok yang dipelihara oleh peternak Jakarta, namun
sebagian besar berasal dari pasar itik yang berada di Tangerang, Karawang
dan Bekasi

Sebagian dari itik pedaging tersebut dibawa dalam bentuk hidup
ke tempat pemotongan itik di Cakung, Jakarta Timur dan Kebayoran
Baru, Jakarta Selatan. Setelah dipotong dengan ukuran potong yang
diinginkan, lalu disalurkan kepada penjual itik bakar atau goreng untuk
dijual pada malam hari di warung makan (tenda/lesehan) atau di gerobak
dorong di pinggir jalan. Selain itu juga terdapat beberapa tempat
pemotongan itik di wilayah Tangerang dan Bekasi yang menyiapkan
daging itik dalam bentuk potongan siap untuk dijual di beberapa tempat
di wilayah Jakarta.

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa tiktok mempunyai
potensi yang cukup besar untuk dipelihara di wilayah DKI Jakarta untuk
memenuhi permintaan pasar Jakarta.

Bibit atau anak tiktok umur sehari yang sering disebut sebagai
DOT (Day Old Tiktok) sebaiknya dibeli dari tempat pembibitan yang
ada, berarti bahwa peternak tidak perlu menghasilkan sendiri bibit
tersebut. Hal ini juga biasa dilakukan oleh peternak itik petelur yang
























VI. ANALISA USAHATANI PEMELIHARAAN TERPADU
TIKTOK DENGAN PADI SAWAH

BPTP Jakarta telah melakukan pengkajian pemeliharaan terpadu
tiktok dengan padi sawah di Kelurahan Rorotan Jakarta Utara. Bibit
/anak tiktok yang digunakan berasal dari Balai Penelitian Ternak (Balitnak)
Ciawi berumur 2 minggu dengan berat badan 120 — 140 gram. Jumlah
tiktok yang dipelihara sebanyak 70 ekor/2000 m?

Varietas padi yang ditanam adalah Ciherang dengan cara tanam
jajar legowo menggunakan jarak tanam dalam barisan 20 x 10 cm dan
jarak tanam lorong (legowo) 40 x 10 cm.

Pakan tiktok berupa pakan lokal yang ada di lokasi terdiri dari
ransum komersial dan dedak dengan perbandingan 1:1.

Tiktok dipanen pada saat padi keluar bulir atau tiktok berumur
75 hari dan berat badan mencapai 2,5 kg.

Hasil kajian menunjukkan bahwa usaha pemeliharaan tiktok
secara terpadu dengan padi sawah sangat menguntungkan dan dapat
diandalkan sebagai sumber pendapatan keluarga, karena B/C Ratio
mencapai 1,82 dan FCR mencapai 1,60 seperti terlihat pada Tabel 3

berikut.



Tabel 3. ANALISA USAHATANI PEMELIHARAAN TERPADU TIKTOK
DENGAN PADI SAWAH DI KELURAHAN ROROTAN JAKARTA

UTARA (Untuk Luas Lahan 1 Ha)

Harga
No Uraian Volume Satuan Jumlah
1. | BIAYA USAHATANI PADI
O Harga benih 25kg 4.500 112,500
O Biaya pengolahan tanah Borongan | 500.000 500.000
O Biaya penanaman Borongan | 500.000 500.000
O Biaya pemupukan Urea 100 kg 2.000 200.000
O Biaya sewa lahan 1 x panen | 300.000 300.000
O Biaya pancn Bagi Hasil | 2.000.000 | 2.000.000
Jumlah 3.612.500
2. | PRODUKTIVITAS PADI
O Produksi padi 4.500 kg
O Harga gabah kering giling Perkg 2.000 9.000.000
3. | PENDAPATAN DARIUSAHATANIPADI 5.387.500
4. | BIAYA PEMELIHARAAN TIKTOK" .
© Harga bibit tiktok 350 ekor | 5.000 1.750.000
© Biaya pakan tambahan untuk 350 ekor
o Konsumsi pakan per ckor sclama 75 hari | 4kg
- Harga pakan perkg 1.175
5. - Biaya pakan 1.645.000
Jumlah 3.395.000
6. | PRODUKSI TIKTOK (Mortalitas 5%)
© Harga jual tiktok (Berat Badan 2,5 kg) | 332 ekor | 32.500 10.790.000
PENDAPATAN DARI USAHA TIKTOK 7.395.000
Jumlah biaya (1 +4) 7.007.500
Jumlah pendapatan (3 +6) 12.782.500
B/C Ratio
FCR

——



Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa ternak tiktok
potensial dikembangkan di DKI Jakarta Untuk itu arah pengembangan
agribisnis tiktok hendaknya dititik beratkan terutama pada penyediaan
bibit unggul mengingat ketersediaan bibit merupakan salah satu faktor
yang menentukan dalam usaha ternak itik.












